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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Metode Penelitian  

1. Jenis, sifat dan lokasi penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research), yaitu dengan turun  

langsung kelapangan untuk meneliti dan menggali data mengenai praktik perjodohan 

pernikahan anak usia dini. 

Sifat penelitiannya adalah deskriftif kualitatif yaitu menguraikan data-data dari 

hasil wawancara dengan beberapa orang di desa tersebut. 

Lokasi penelitian adalah di Desa Budi Mufakat Kecamatan Bataguh Kabupaten 

Kuala Kapuas Kalimantan Tengah. 

2. Subjek dan objek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah mereka yang pernah menikahkan anaknya. 

Sedangkan objek penelitiannya yaitu praktik perjodohan yang dilakukan masyarakat 

disana. 

a. Data  

Data yang digali dalam penelitian adalah : 

1) Identitas responden yang meliputi : nama, umur, pendidikan, agama, 

alamat. 

2) Praktik perjodohan pernikahan anak usia dini. 

3) Alasan yang melatarbelakangi praktik perjodohan. 

4) Dampak praktik perjodohan pernikahan anak usia dini.  
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b. Sumber Data  

Untuk memperoleh data dalam penelitian, maka penulis mengambil sumber 

data dari : 

1) Responden, yaitu orang tua/wali yang pernah menikahkan anaknya melalui 

perjodohan. 

2) Informan, yaitu anak yang mengalami praktik perjodohan.    

3. Teknik pengumpulan data  

Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian 

maka penulis menggunakan metode wawancara secara mendalam (deep interview) 

yaitu dilakukan penulis sebagai teknik pengumpulan data, tanya jawab langsung 

dengan responden dan informan untuk menggali keterangan yang lebih dalam terhadap 

permasalahan penelitian yang akan diteliti. 

4. Teknik pengolahan dan analisis data 

a. Pengolahan data  

Dalam pengolahan data penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1). Editing, yaitu penulis meneliti data yang sudah dikumpulkan untuk 

mengetahui apakah data tersebut sesuai dengan permasalahan yang akan 

diteliti.  

2). Deskripsi, yaitu menggambarkan hasil penelitian dengan bahasa yang 

sesuai.  

3). Penyajian dalam matrik (matrikasi), yaitu dengan menyusun secara 

ringkas terhadap hasil penelitian, sehingga lebih mudah memahami. 

 



28 

 

 
 

b. Analisis data  

Analisis data dalam penelitian menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yang 

mengkaji kembali secara mendalam hasil penelitian dengan mengacu pada 

landasan teori. 

5. Tahap penelitian  

a. Tahap pendahuluan 

Pada tahap ini penulis mengamati secara garis besar terhadap permasalahan 

yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran secara umum, setelah itu 

dikonsultasikan dengan dosen panasehat untuk meminta persetujuan, 

kemudian di konsultasikan kepada pihak Jurusan Hukum Keluarga, setelah 

disetujui baru diajukan ke Biro Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.  

b. Tahap pengumpulan data  

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data yang diperlukan dengan 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagaimana yang telah 

ditentukan. 

c. Tahap pengolahan dan analisis data  

Tahap ini dilakukan penulis setelah data yang diperlukan terkumpul 

kemudian diolah sesuai dengan teknik pengolahan data kemudian dianalisis 

secara objektif. 

d.  Tahap penyususnan laporan  

Setelah dikoreksi dan diperbaiki oleh dosen pembimbing, kemudian disetujui 

maka hasil ini akan disusun dalam bentuk skripsi dan selanjutnya 

dimunaqasahkan dihadapan tim penguji.  


